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Registration and establishment of CV in Indonesia occurs in norms of conflict, both of
which are regulated in Article 23 of the Criminal Procedure Code with Article 3 of the Minister
of Law and Human Rights concerning ‘Application for CV registration. KUHD through clerks in
the district court while Regulation of the Minister of Law and Human Rights by the Minister of
Law and Human Rights through SABU (Business Administration System). The provisions of the
Criminal Procedure Code have never been revoked or declared invalid. This study offers a way
out in registering CV establishments conducted at the two institutions designated in the legislation,
namely in accordance with the provisions of article 23 KUHD at the District Court Registrar
Office where the CV is located and in accordance with Article 3 of Regulation of the Minister of
Law and Human Rights Number 17 Year 2018 registered with the Ministry Law and Human
Rights through the Business Entity Administration System (SABU) online.
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masing­masing  memasukkan  sesuatu  dalam
kekayaan bersama (Subekti, 2014: 75). Dengan






harta  pribadi  para  pemilik  dari  persekutuan
tersebut.
Persekutuan  komanditer  (
Commanditaire  Vennootschap    untuk
selanjutnya disebut CV), merupakan salah satu
bentuk  usaha  yang  tidak  berbadan  hukum.
Menurut  Ridwan  Khairandy,  CV  adalah
persekutuan firma yang mempunyai satu atau lebih





kepada  satu  atau  beberapa  orang  yang
menjalankan perusahaan yang bertindak sebagai
pimpinan  (Wiwoho, 2007:  45). Lebih  lanjut
menurut ketentuan pasal 19 KUHD, CV adalah
suatu  persekutuan  untuk  menjalankan  suatu
perusahaan  yang  dibentuk  satu  orang  atau
























persekutuan,  sekutu  kerja  menjalankan
perusahaan  dan  berak  melakukan  perjanjian
dengan pihak ketiga. Artinya semua kebijakan
perusahaan dijalankan oleh sekutu aktif. Sekutu
aktif  bertanggung  jawab  penuh  sampai  harta
kekayaan pribadinya (Damay, 2013: 92­93). Baik
sekutu kerja maupun sekutu tidak kerja masing­
masing  memberikan  pemasukannya  yang













firma  hanya  terdapat  sekutu  kerja  firmant,
sedangkan dalam Perseroan Komanditer (CV)
selain  sekutu  kerja  terdapat  juga  sekutu
komanditer,  yaitu  sekutu  diam  yang  hanya
memberikan  pemasukannya  saja  dan  tidak
mengurus perusahaan (Purwosutjipto, 2008: 75).





register  yang  disediakan  untuk  itu  pada
kepaniteraan  Raad van justitie  (Pengadilan
Negeri)  Daerah  Hukum  tempat  kedudukan
Perseroan itu. Kedua, menurut Permenkumham














atas,  maka diangkat  penelitian  dengan  judul
Pertentangan  Norma  dalam  Pengaturan
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1) Bagaimana  pengaturan  pendaftaran  dan












tahun  2015 yang  berjudul Kewenangan  Para
Sekutu  CV  dalam Memfidusiakan  Peralatan
Operasional  Perusahaan.  Penelitian  ini


































kebiasaan  bahwa  orang  mendirikan  CV
berdasarkan Akta Notaris (Otentik), didaftarkan
















Republik  Indonesia  adalah  tetap  sah,  namun
Perseroan Komanditer (CV) tersebut dianggap
hanya seperti Firma.  Dengan demikian tindakan





















Hak Asasi  Manusia  Nomor  17 Tahun  2018.













lebih  akurat.  Serta  memudahkan  dalam
































dan adanya  sekutu  diam/sekutu  pasif/sekutu
komanditer.  Yang dapat menfidusiakan peralatan






Republik  Indonesia  adalah  tetap  sah,  namun
Perseroan Komanditer (CV) tersebut dianggap
hanya seperti Firma.  Dengan demikian tindakan
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karena  pada  hakekatnya  merupakan  aset
berharga.  Dan  dapat  dipakai  sebagai  bahan
perumusan  kebijakan.  Oleh karenanya  maka
dibutuhkan suatu sistem yang dapat menunjang
sarana  dan  prasarana  pengolahan  dan
penyimpanan data yang baik dan benar salah







Para  Persero  Firma  diwajibkan  untuk
mendaftarkan  akte  itu  dalam  register  yang
disediakan untuk itu pada kepaniteraan Raad van
justitie  (Pengadilan  Negeri)  Daerah  Hukum

















d) Nama  sekutu  yang  tidak  berkuasa  untuk











kosong  maka  berlakulah  tanggung  jawab
pribadi untuk keseluruhan.
i) Pengeluaran satu atau beberapa sekutu dari









































persetujuan  pemakaian  nama  CV  dari  bank
persepsi; dan  nama CV yang dipesan. Persetujuan
pemakaian nama CV diberikan oleh Menteri








sejak  tanggal  akta  pendirian  CV  telah
ditandatangani. Permohonan dilakukan dengan











KUHD  memiliki  kepanjangan  Kitab
Undang­Undang Hukum Dagang dalam Bahasa
Belanda  disebut  sebagai  Wetboek van
Koophandel voor Indonesia S.1847-23  yang
pada hakikatnya sebagai bagian khusus dari Kitab





(KUHP)  dan  Kitab  Undang­Undang  Hukum









Undang­Undang  Dasar  Negara  Republik
Indonesia Tahun 1945, KUHD tetap berlaku di
Indonesia  khususnya  mengenai  ketentuan
pendaftaran CV.
Mengenai  kedudukan  KUHD  dalam




No Pengaturan dalam 
Ps. 23 KUHD 
Pengaturan dalam 
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tersebut dapat diartikan bahwa KUHD dalam








1) Jenis  dan  hierarki  Peraturan  Perundang­
undangan terdiri atas:
a) Undang­Undang  Dasar  Negara  Republik
Indonesia Tahun 1945
b) Ketetapan Majelis Permusyawaratan Rakyat















































Yang  dimaksud  dengan  “Peraturan
Menteri” adalah peraturan yang ditetapkan oleh
menteri berdasarkan materi muatan dalam rangka
penyelenggaraan  urusan  tertentu  dalam
pemerintahan.
Penjelasan  Pasal  8  ayat  (1)  semakin
menekankan bahwa materi muatan yang di atur
dalam  Peraturan  Menteri  dalam  rangka













ini  yang dimaksud  dengan “hierarki”  adalah
penjenjangan setiap jenis Peraturan Perundang­
undangan  yang didasarkan  pada  asas  bahwa
Peraturan Perundang­undangan yang lebih rendah








Untuk  memecahkan  konflik  norma
tersebut  maka  perlu  mengacu  pada  teori
perjenjangan norma  (Stufanbau Theory)  dari
Hans Kelsen. Hans Kelsen menjelaskan bahwa































2.2 Memilih Jalan Tengah: Solusi Hukum
Akibat Pertentangan Norma dalam Pendirian
CommanditaireVennootschap
Adanya  permasalahan  konflik  norma
dalam  pendaftaran  pendirian  CV  antara






Asas  hukum  adalah  aturan  dasar  yang
melatarbelakangi lahirnya norma hukum konkrit
dan  pelaksanaan  hukum.  Jadi  asas  hukum
merupakan  jantungnya  hukum,  atau  sebagai
pemandu pembentukan dan pelaksanaan hukum.






1. Lex Superior Derogate Legi Inferiori
Asas ini bermakna bahwa peraturan perundang­
undangan  yang  derajatnya  lebih  tinggi
mengesampingkan  peraturan  perundang­
undangan  yang  derajatnya  lebih  rendah.
Misalnya  Peraturan Menteri  bertentangan
dengan  Undang­Undang  (Budiono,  2005;




2. Lex Specialis Derogate Legi Generali
asas  ini  mengacu  pada  dua  peraturan




tidak  sama,  yaitu  yang  satu  merupakan










tersebut  memuat  ketentuan  yang  saling
bertentangan.
3. Lex Posterior Derogate Legi Priori
Makna dari asas ini adalah peraturan yang lebih
baru mengesampingkan peraturan yang lebih
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Pendaftaran  CV  atau  dengan  sebutan
Persekutuan Firma.
2) Dari sisi hierarki maka kedudukan KUHD
sebagai  undang­undang  lebih  tinggi
dibandingkan  dengan  Peraturan  Menteri
Hukum dan Ham, dengan mengacu pada asas













ketentuan  yang  di  atur  dalam  Pasal  3
Permenkumham  Nomor  17 Tahun  2018
tentang Pendaftaran Persekutuan Komanditer,
Persekutuan Firma, Dan Persekutuan Perdata.













lembaga  yang  ditunjuk  dalam  peraturan
perundang­undangan,  yaitu  sesuai  dengan
ketentuan pasal 23 KUHD pada Kantor Panitera
Pengadilan  Negeri  dimana  CV  tersebut
berkedudukan  dan  sesuai  ketentuan  pasal  3
Permenkumham  Nomor  17  Tahun  2018
didaftarkan pada Kementerian Hukum dan Hak
Asasi Manusia melalui Sistem Administrasi Badan







berlaku  lagi  dan  dengan  diundangkannya
Permenkumham Nomor 17 Tahun 2018, Notaris








1. Terdapat  pertentangan  dalam  pengaturan
pendaftaran dan pendirian CV di Indonesia
antara  pengaturan  dalam  Pasal  23  Kitab









CV  dilakukan  pada  kedua  lembaga  yang
ditunjuk dalam peraturan perundang­undangan,
yaitu sesuai dengan ketentuan pasal 23 KUHD













tetap  merujuk  pada peraturan  perundang­
undangan  yang  berlaku,  termasuk  dalam
penerapannya.





3. Kepada  pembentuk undang­undang  untuk
segera membentuk aturan  tunggal  tentang
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